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PENDAHULUAN 

Timun apel (Cucumis sp.) 

merupakan tanaman yang termasuk ke 

dalam famili Cucurbitaceae (labu-labuan), 

satu keluarga dengan melon (Cucucmis 

melo L), waluh (Cucurbita moschata 

Duch) dan semangka (Citrulus lanatus) 

(Imdad dan Abjad, 2001). Timun apel 

memliliki karakteristik dan morfologi yang 
hampir sama dengan tanaman yang 
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repeated 3 times so there were 60 experimental units. The 

observation results data is analyzed using variety analysis and in 

advanced tests with DMRT at a 5% degree. The results showed that 
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in the save period of 0 weeks with immersion using 50% and 100% 

onion extract concentrations. 
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termasuk dalam famili Cucurbitaceae. 

Timun apel merupakan salah satu 

komoditas lokal hortikultura yang 

dibudidayakan di Karawang bagian utara 

yaitu di daerah Pakis Jaya (Bayfurqon et 

al., 2019). 

Menurut Arief  dan Koes et al, 

(2010), rendahnya produktivitas tanaman 

salah satunya dapat disebabkan oleh 

rendahnya mutu benih dan daya adaptasi 

pada lingkungan suboptimal. Herlina et al, 

(2016), bahwa proses perkecambahan 

benih sangat menentukan dalam suatu 

siklus kehidupan tanaman yang secara 

langsung terkait dengan vigor, kecepatan 

tumbuh, serta kualitas kecambah. Maka, 

untuk meminimalisir kegagalan dalam 

perkecambahan benih, diperlukan 

pemberian perlakuan khusus pada benih 

sebelum ditanam. 

Invigorasi merupakan suatu proses 

yang dilakukan untuk memperbaiki vigor 

benih yang telah mengalami deteriorasi 

atau kemunduran. Terjadi peningkatan 

kecepatan dan keserempakan 

perkecambahan serta pengurangan tekanan 

lingkungan yang kurang menguntungkan 

selama proses invigorasi. Pada proses 

invigorasi, selain dapat mengendalikan air 

masuk ke dalam benih juga dapat 

ditambahkan zat pengatur tumbuh 

(Ernawati et al., 2017). 

Berdasarkan Sadjad (1980), periode 

simpan akan berpengaruh terhadap 

viabilitas benih. Viabilitas benih akan 

menurun seiring bertambahnya waktu 

penyimpanan. Selama penyimpanan, benih 

mengalami kemunduran viabilitas dan 

vigor, terutama berhubungan dengan kadar 

air benih. Tingkat kadar air aman untuk 

penyimpanan benih tergantung pada jenis 

benih, metode penyimpanan, dan lama 

penyimpanan (Harrington, 1973). 

Penggunaan ZPT alami ialah ekstrak 

umbi bawang merah. Menurut Marfirani et 

al., (2014), bawang merah diketahui 

memiliki kandungan ZPT pertumbuhan 

berupa ZPT auksin dan giberelin, yang 

dapat memacu pertumbuhan benih. 

Sitokinin merupakan senyawa promotor 

untuk pertumbuhan yang terlibat dalam 

perkecambahan biji, morfogenesis, 

biogenesis kloroplas dan pemeliharaan 

mobilisasi asimilat pada tanaman. 

Menurut Tarigan, et al., (2017), 

berdasarkan sumbernya, ZPT dapat 

diperoleh baik secara alami maupun 

sintetis. Penggunaan ZPT alami lebih 

menguntungkan dibandingkan ZPT 

sintetis, karena harganya lebih murah, 

mudah diperoleh serta pengaruhnya tidak 

jauh berbeda dengan ZPT sintetis. Salah 

satu ZPT alami yang dapat digunakan 

dalam meningkatkan vigor benih ialah 

ekstrak bawang merah dengan berbagai 

macam konsentrasi. 

Bawang merah (Allium cepa L.) 

memiliki kandungan hormon pertumbuhan 

berupa hormon auksin dan giberelin, 

sehingga dapat memacu pertumbuhan 

benih (Marfirani, 2014). Penelitian Darojat 

et al., (2014) menyatakan pemberian 

ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 

10% mampu meningkatkan persentase 

daya kecambah, kecepatan tumbuh, 

panjang hipokotil dan panjang akar benih.  

Hasil penelitian (Siskawati & 

Linda, 2013) menunjukkan bahwa 

perlakuan 100% ekstrak bawang merah 

dengan perendaman selama 2 jam 

memberikan hasil terbaik untuk berat 

kering tajuk setek jarak pagar. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan Permata (2016), 

ekstrak umbi bawang merah dengan 

konsentrasi 50% memberikan respon 

jumlah akar bibit tebu paling baik, namun 

sebaliknya pemberian ekstrak umbi 

bawang merah dengan konsentrasi diatas 

50% dapat menurunkan daya 

perkecambahan. Menurut penelitian 

Sulinawati (2015), pemberian ekstrak umbi 

bawang merah dengan konsentrasi 60% 

pada tanaman cherry berpengaruh sangat 

nyata terhadap saat muncul akar, panjang 

akar, dan jumlah akar. 

Maksud dari penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui pengaruh interaksi dari 

perlakuan periode simpan dan perendaman 

beberapa konsentrasi larutan ekstrak 

bawang merah terhadap viabilitas dan 

vigor benih timun apel (Cucumis sp.) 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan perlakuan periode 

simpan dan konsentrasi larutan ekstrak 

bawang merah terbaik untuk viabilitas dan 

vigor benih timun apel (Cucumis sp.). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimental 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) 2 faktor dengan 20 perlakuan dan 

perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali, 

sehingga terdapat 60 unit percobaan. 

Percobaan yang digunakan adalah dengan 

metode Uji Kertas Digulung didirikan 

dalam Plastik (UKDdP) di Laboratorium, 1 

gulungan terdiri dari 50 butir. Sehingga 

dibutuhkan sebanyak 3.000 benih. Faktor 

pertama yaitu periode simpan (S) yang 

terdiri dari periode simpan 0 Minggu (S0), 

periode simpan 4 Minggu (S1), periode 

simpan 8 Minggu (S2), periode simpan 

dan12 Minggu (S3). Faktor kedua yaitu 

konsentrasi ekstrak bawang merah (B) 

yang terdiri dari kontrol (Aquades)  (B1), 

Ekstrak Bawang Merah 25% (B2),Ekstrak 

Bawang Merah 50% (B3) , Ekstrak 

Bawang Merah 75% (B4), Ekstrak Bawang 

Merah 100% (B5). 

Analisis ragam (Analysis of 

Variance) dilakukan untuk semua data 

hasil pengamatan utama. Uji F dilakukan 

pada taraf 5 %.   

Model linier dari Rancangan Acak 

Lengkap adalah sebagai berikut:  

Yij = µ + αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Dimana: 

i = perlakuan 1,2,3....,12 dan j = ulangan 

1,2 dan 3  

Yij  = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan 

kelompok ke-j  

µ    = Rataan umum respon  

αj     = Pengaruh faktor A pada level ke-i  

βk    = Pengaruh faktor B pada level ke-j  

(αβ)jk = Interaksi antara A dan B pada 

faktor A level ke-i, faktor B level ke-j  

εijk   = Galat percobaan untuk faktor A 

level ke-i, faktor B level ke-j pada 

ulangan/kelompok ke-k 

Jika hasil uji F untuk perlakuan 

dalam sidik ragam menunjukkan 

perbedaan yang nyata, maka untuk 

mengetahui perlakuan yang paling baik 

dilanjutkan pengujian beda rata-rata 

perlakuan tersebut dengan menggunakan 

uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf 5 %. 

Parameter pengamatan yang diamati 

adalah : 

Potensi tumbuh maksimum (PTM), daya 

berkecambah (DB), indeks vigor (IV), 

keserempakan tumbuh (Kst), kecepatan 

tumbuh (Kct), dan berat kering kecambah 

normal (BKKN). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam dan uji lanjut 

DMRT taraf signifikan 5% yang terlampir  

pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

parameter potensi tumbuh maksimum, 

daya berkecambah, keserempakan tumbuh, 

dan kecepatan tumbuh tidak terjadi 

interaksi yang nyata dari perlakuan periode 

simpan dan perendaman konsentrasi 

ekstrak bawang merah. Sedangkan pada 

parameter indeks vigor dan berat kering 

kecambah normal memberikan perbedaan 

nyata. Namun pada perlakuan mandiri 

periode simpan memberikan hasil yang 

signifikan pada seluruh parameter, 

sedangkan pada perendaman konsentrasi 

ekstrak bawang merah tidak terdapat 

interaksi yang nyata. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil  Analisis 

Ragam (Uji F)  Anova Gabungan  

perlakuan   Periode Simpan dan 

Perendaman Konsentrasi Ekstrak Bawang 

Merah 
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Parameter 

   

MS (T) MS (P) MS TxP CV 

(%) 

PTM 1802,55* 18,50ns 56,50ns   8,53 

DB 2102,57* 10,83ns 48,30ns 9,29 

IV 4904,60* 132,10ns 156,54* 10,43 

KST 2127,97*   9,066ns 45,66ns 9,24 

KCT 10970,41* 81,892ns 94,78ns 13,34 

BKKN 0,0021* 0,00026ns 0,00034ns 6,46 

Keterangan: *Signifikan pada taraf 0,05, 

PTM: Potensi Tumbuh Maksimum, DB: 

Daya Berkecambah, IV: Indeks Vigor, 

KST: Keserempakan Tumbuh, KCT: 

Kecepatan Tumbuh, BKKN: Berat Kering 

Kecambah Normal. 

Tidak terjadinya interaksi antara 

perlakuan periode simpan dengan 

perendaman beberapa konsentrasi ekstrak 

bawang merah diduga salah satu faktor 

memiliki sifat yang lebih dominan daripada 

faktor lainnya, sehingga kedua faktor tidak 

berjalan secara sinergis. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Lubis et al., (2018) 

apabila suatu faktor saling menutupi faktor 

lainnya maka`interaksi yang ditunjukkan 

tidak akan bersifat nyata. 

Pemberian zat pengatur tumbuh 

dari beberapa konsentrai ekstrak bawang 

merah dan periode simpan yang tidak 

sesuai pada benih berpengaruh terhadap 

interaksi antara periode simpan dengan 

perendaman benih. Menurut Salisbury dan 

Ross dalam Lubis (2018) bahwa tanaman 

mempunyai mekanisme kontrol terhadap 

pemberian hormon dari luar sehingga jika 

hormon yang disintesis telah cukup 

menunjang proses metabolisme maka 

pemberian zat pengatur tumbuh dari luar 

tidak akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan. Hal ini dikuatkan dengan 

penelitian Puspitaningtyas et al., (2018), 

perlakuan lama penyimpanan dan 

invigorasi menggunakan ZPT berpengaruh 

nyata terhadap daya kecambah, indeks 

vigor dan kecepatan tumbuh benih, namun 

tidak memberikan interaksi terhadap daya 

berkecambah, indeks vigor dan kecepatan 

tumbuh. 

Hal ini diduga karena pemberian 

perendaman konsentrasi ekstrak bawang 

merah yang telah dilakukan tidak melawati 

fase fermentasi secara optimal. Menurut 

Santi (2008), fermentasi merupakan proses 

penguraian atau perombakan bahan 

organik yang dilakukan dalam kondisi 

tertentu oleh mikroorganisme fermentatif. 

Tujuannya adalah untuk mempercepat 

proses terjadinya penyerapan unsur hara 

yang ada dalam larutan bahan organik dan 

menghasilkan produk baru dengan 

menggunakan mikroorganisme untuk 

meningkatkan nutrisi pada bahan 

(Nwaichi, 2013). Perendaman pada benih 

dengan menggunakan larutan konsentrasi 

ekstrak bawang merah yang mengandung 

hormon auksin giberelin dan sitokinin 

untuk melakukan imbibisi kedalam benih 

yang akan berpengaruh terhadap 

perkecambahan benih. Hal ini sesuai 

dengan lakitan dalam Lubis et al., (2018) 

bahwa terjadinya proses imbibisi pada 

benih guna mengawali perkecambahan, 

memerlukan waktu tertentu. Hal ini juga 

didukung oleh pendapat Lusiana (2013) 

yang menyatakan bahwa lamanya 

penyerapan ZPT dan unsur hara berkaitan 

dengan waktu perendaman. Apabila benih 

direndam dengan lama waktu yang tepat, 

maka benih dapat berkecambah dengan 

baik, sebaliknya jika benih direndam terlalu 

lama maka akan merusak embrio dan benih 

tidak dapat berkecambah dengan normal 

bahkan bisa jadi tidak tumbuh sama sekali. 

 

Potensi Tumbuh Maksimum 

Potensi tumbuh maksimum 

merupakan pengamatan pada benih yang 

dapat tumbuh secara normal maupun 

abnormal pada kondisi optimum. Menurut 

Sutopo (2004), potensi tumbuh merupakan 

salah satu parameter viabilitas benih. 

 

Tabel 2. Rata-rata Potensi Tumbuh 

Maksimum Akibat Pengaruh Mandiri Pada 

Perlakuan Periode Simpan Benih dan 
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Perendaman Konsentrasi Ekstrak Bawang 

Merah 

Perlakuan Potensi Tumbuh 

(%) 

Periode Simpan  

0 minggu (S0) 92.13a 

4 minggu (S1) 86.40b      

8 minggu (S2) 68.53d      

12 minggu (S3) 73.60c      

Konsentrasi 

Ekstrak Bawang 

Merah 

 

Kontrol 0% (B1) 80.50a     

25% (B2) 78.17a      

50% (B3) 80.67a 

75% (B4) 80.00a 

100% (B5) 81.50a 

KK (%) 8,53 

Hasil analisis ragam dan uji lanjut 

DMRT taraf signifikan 5% yang terlampir 

pada Tabel 1, menunjukkan bahwa tidak 

adanya interaksi yang nyata antara 

perlakuan periode simpan dan pemberian 

perendaman konsentrasi ekstrak bawang 

merah terhadap potensi tumbuh 

maksimum. Namun perlakuan periode 

simpan dan perendaman menggunakan 

konsentrasi ekstrak bawang merah 

memberikan perbedaan nyata secara 

mandiri terhadap potensi tumbuh 

maksimum. 

Pada Tabel 2 hasil uji lanjut DMRT 

pada taraf 5% menunjukkan bahwa secara 

mandiri perlakuan periode simpan 

memberikan perlakuan tertinggi yaitu pada 

periode simpan 0 minggu dengan rata-rata 

yaitu 92,13%, namun berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 

Proses penyimpanan benih 

mengalami penurunan pada setiap 

minggunya. Hal ini diduga salah satu 

penyebab rendahnya potensi tumbuh pada 
penelitian ini diakibatkan oleh proses 

teknik penyimpanan benih yang digunakan 

kurang baik yang ditandai dengan 

penurunan potensi tumbuh pada 8 dan 12 

minggu. Laju penurunan ini disebabkan 

karena telah terjadi perombakan cadangan 

makanan dalam benih selama 

penyimpanan, sehingga pada benih 

tersebut kehilangan daya tumbuhnya 

(Darojat et al.,2014). Benih yang telah 

disimpan akan mengalami deteriorasi yang 

ditunjukkan dengan penurunan vigor 

benih. Menurunnya vigor benih secara 

fisiologis ditandai dengan penurunan daya 

berkecambah normal dan peningkatan 

jumlah kecambah abnormal (Copeland dan 

Donald, 2001). 

Hal ini juga didukung oleh 

pernyataan Mugnisjah dan Setiawan 

(2004), bahwa kemampuan tanaman untuk 

dapat mempertahankan mutu benih 

berbeda-beda jika dipandang dari individu 

benih yang membentuk kelompok (lot). 

Potensi tumbuh maksimum dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan seperti kelembaban, 

suhu, cahaya, serta faktor internal berupa 

jenis benih, metabolism jaringan. Rofik 

dan Murniati (2008) menyebutkan bahwa 

oksigen dan jenis media mempengaruhi 

perkecambahan, khususnya potensi 

tumbuh maksimum biji aren.  

Perendaman dengan menggunakan 

konsentrasi ekstrak bawang merah 100% 

memberikan hasil tertinggi yaitu 81,50%, 

namun tidak berbeda nyata dengan semua 

perlakuan perendaman lainnya. Hal ini 

disebabkan karena pada saat benih 

melakukan proses perkecambahan 

membutuhkan zat pengatur tumbuh dan zat 

hara. Ekstrak bawang merah mengandung 

zat pengatur tumbuh berupa auksin dan 

berbagai macam unsur hara makro maupun 

unsur hara mikro. Zat pengatur tumbuh 

Auksin diperlukan untuk proses 

pembelahan sel (Yasinta, 2015). 

Daya Berkecambah 

Daya berkecambah merupakan 

tolok ukur viabilitas benih yang paling 

banyak digunakan dalam pengujian mutu 

benih. Menurut Ilyas (2012) dalam 

(Luthfia et al., 2019), viabilitas benih 

merupakan daya hidup benih, aktif secara 

metabolisme, dan memiliki enzim yang 
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dapat mengatalisis reaksi metabolisme 

yang diperlukan untuk perkecambahan dan 

pertumbuhan kecambah. Benih yang 

bermutu tinggi adalah benih yang memiliki 

daya berkecambah tinggi. Benih bermutu 

diperoleh dari varietas unggul dan 

merupakan salah satu komponen produksi 

pertanian yang sangat penting (Ajar, 2015). 

Menurut Sadjad et al. (1999) daya 

berkecambah menggambarkan viabilitas 

potensial benih dihitung berdasarkan 

persentase kecambah normal dibagi jumlah 

benih yang dikecambahkan. 

 

Tabel 3. Rata-rata Daya Berkecambah 

Akibat Pengaruh Mandiri Pada Perlakuan 

Periode Simpan Benih dan Perendaman 

Kosentrasi Ekstrak Bawang Merah 

Perlakuan Daya Berkecambah 

(%) 

Periode Simpan  

0 minggu (S0) 90.00a 

4 minggu (S1) 84.53b      

8 minggu (S2) 65.06d      

12 minggu (S3) 69.73c      

Konsentrasi 

Ekstrak Bawang 

Merah 

 

Kontrol 0% (B1) 77.67a     

25% (B2) 75.83a      

50% (B3) 78.17a 

75% (B4) 78.00a 

100% (B5) 77.00a 

KK (%) 14.10 

 

Hasil analisis ragam dan uji lanjut 

DMRT taraf signifikan 5% yang terlampir 

pada Tabel 1, menunjukkan bahwa tidak 

adanya interaksi yang nyata antara 

perlakuan periode simpan dan pemberian 

perendaman konsentrasi ekstrak bawang 

merah terhadap daya berkecambah benih. 
Namun perlakuan periode simpan dan 

perendaman menggunakan konsentrasi 

ekstrak bawang merah memberikan 

perbedaan nyata secara mandiri terhadap 

daya berkecambah benih. 

 Secara mandiri perlakuan periode 

simpan memberikan perlakuan tertinggi 

yaitu pada penyimpanan 0 minggu dengan 

rata-rata yaitu 90,00%, berbeda nyata 

dengan semua perlakuan penyimpanan 

lainnya. Namun pada periode simpan 8 

minggu yaitu 65,06%, tidak berbeda nyata 

dengan periode simpan 8 minggu yaitu 

69,73%. Terdapat penurunan 

perkecambahan pada persentase periode 

simpan 0 dan 4 minggu yang awalnya 

tinggi, kemudian menurun pada periode 

simpan ke 8 dan 12 minggu. Penurunan 

daya berkecambah ini karena menurut 

Nurmauli (2010) benih yang tidak 

disimpan memiliki kadar air awal yang 

tinggi sehingga dengan direndamnya benih 

maka laju imbibisi tidak terkendali oleh 

memberan sel yang menyebabkan kadar air 

benih semakin tinggi. Memberan sel yang 

menyerap air terlalu tinggi akan 

mengganggu dan menghambat aktivitas 

metabolisme benih sehingga dapat 

menghasilkan daya berkecambah, 

keserempakan berkecambah, dan bobot 

kering kecambah yang rendah 

(Nurmauli,2010). 

Daya berkecambah benih selama 

penyimpanan sangat dipengaruhi oleh 

kadar air benih, suhu, dan kelembaban 

nisbi ruangan, dan viabilitas awal benih 

sebelum disimpan (Justice dan Bass, 

1994). Sejak zaman prasejarah manusia 

telah mengetahui bahwa daya kecambah 

benih semakin menurun sejalan dengan 

bertambahnya umur benih (James, 1967).  

Perendaman dengan menggunakan 

konsentrasi ekstrak bawang merah 50% 

memberikan hasil tertinggi yaitu 78,17%, 

namun tidak berbeda nyata dengan semua 

perlakuan perendaman lainnya. Hasil 

perkecambahan terendah terdapat pada 

perendaman konsentrasi ekstrak bawang 

merah 100% yaitu 77,00%. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Tatipata et al. (2004), 

kemunduran benih dapat diindikasikan 

secara biokimia dan fisiologi. Indikasi 

biokimia kemunduran benih dicirikan 

antara lain penurunan aktivitas enzim, 
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penurunan cadangan makanan, 

meningkatnya nilai konduktivitas. Indikasi 

fisiologi kemunduran benih antara lain 

penurunan daya berkecambah dan vigor. 

Dikuatkan oleh pernyataan Gunawan 

(1987), bahwa auksin pada konsentrasi 

rendah akan memberikan dampak yang 

baik pada proses pemanjangan sel. 

Sebaliknya auksin pada konsentrasi tinggi 

akan memberikan dampak yang buruk bagi 

tanaman yaitu menghambat pemanjangan 

dan pembelahan sel tanaman. 

 

Indeks Vigor 

Indeks vigor digunakan untuk 

mengetahui kemampuan tumbuh benih 

normal dengan baik, kuat dan memiliki 

struktur kecambah yang normal. Yuniarti 

et al., (2014) menyatakan bahwa vigor 

benih dipengaruhi oleh berbagai faktor 

mulai dari ketika benih masih berada di 

tanaman induk sampai pemanenan, 

pengolahan, transfortasi, sampai sebelum 

ditanam. 
 

Tabel 4. Rata-rata Indeks Vigor Akibat 

Pengaruh Mandiri Pada Perlakuan Periode 

Simpan Benih dan Perendaman Kosentrasi 

Ekstrak Bawang Merah 

Perlakuan Indeks Vigor (%) 

Periode Simpan  

0 minggu (S0) 83.73a 

4 minggu (S1) 82.80a      

8 minggu (S2) 63.33b      

12 minggu (S3) 45.73c      

Konsentrasi 

Ekstrak Bawang 

Merah 

 

Kontrol 0% (B1)             70.00ab     

25% (B2) 64.83b      

50% (B3)             67.83ab 

75% (B4)             68.00ab 

100% (B5) 73.83a 

KK (%) 8,53 
 

Hasil analisis ragam dan uji lanjut 

DMRT taraf signifikan 5% yang terlampir 

pada Tabel 1, menunjukkan bahwa adanya 

interaksi yang nyata antara perlakuan 

periode simpan dan pemberian perendaman 

konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap 

indeks vigor benih. Benih dengan vigor 

tinggi akan tumbuh lebih cepat karena 

benih tersebut berkecambah dalam waktu 

yang relatif singkat (Sadjad, et. al, 1999). 

Vigor benih yang tinggi dicirikan antara 

lain tahan disimpan lama, tahan terhadap 

serangan hama penyakit, cepat dan merata 

tumbuhnya serta mampu menghasilkan 

tanaman dewasa yang normal dan 

berproduksi baik dalam keadaan 

lingkungan tumbuh yang sub optimal. 

Sadjad et. al, (1999) menyatakan bahwa 

kemampuan berkecambah suatu benih 

berhubungan dengan banyaknya cadangan 

makanan yang dikandungnya.   

Namun terdapat pengaruh mandiri 

periode simpan dan pemberian perendaman 

konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap 

indeks vigor benih. Pada Tabel 4 hasil uji 

lanjut DMRT pada taraf 5% menunjukkan 

bahwa secara mandiri perlakuan periode 

simpan memberikan perlakuan tertinggi 

yaitu pada periode simpan 0 minggu 

dengan rata-rata yaitu 83,73%, tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan periode 

simpan 4 minggu yaitu 82,80%. Benih 

yang telah disimpan akan mengalami 

deteriorasi yang ditunjukkan dengan 

penurunan vigor benih. Menurunnya vigor 

benih secara fisiologis ditandai dengan 

penurunan daya berkecambah dan 

peningkatan jumlah kecambah abnormal 

(Copeland dan Donald, 2001). 

Dalam hal ini menunjukan indeks 

vigor benih berhubungan erat dengan 

kecepatan berkecambah dari suatu 

kelompok benih. Hal ini sejalan dengan 

Rusmin (2011) Universitas Sumatera Utara 

indeks vigor yang tinggi menunjukkan 

kecepatan berkecambah benih juga tinggi 

dan lebih tahan terhadap keadaan 

lingkungan yang kurang menguntungkan. 

Penurunan nilai rata-rata kecepatan 

berkecambah menunjukkan bahwa benih 
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mengalami penurunan daya kecambah 

selama proses penyimpanan dengan diikuti 

peningkatan persentase kadar air. Hal ini 

merupakan gejala biologis yang dialami 

oleh benih selama penyimpanan. Proses 

biologis yang dialami oleh benih selama 

penyimpanan salah satunya adalah proses 

metabolisme, terutama proses respirasi 

yang terkait dengan proses kemunduran 

mutu benih. Kemunduran mutu benih 

selama penyimpanan dapat terjadi apabila 

cadangan makanan untuk pertumbuhan 

embrio berkurang atau habis akibat proses 

metabolisme respirasi (Roberts, 1972) 

Konsentrasi ekstrak bawang merah  

tertinggi terdapat pada konsentrasi 100% 

dengan nilai 81,50%. Sedangkan 

persentase terendah terdapat pada 

konsentrasi ekstrak bawang merah 25% 

dengan nilai 78,17%. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Marfirani et al., (2014), 

bahwa bawang merah (Allium cepa L.) 

mengandung ZPT auksin dan giberelin 

sehingga dapat digunakan sebagai salah 

satu zat pengatur tumbuh alami. Setiap 

tanaman memiliki hormon untuk 

merangsang perkecambahan, akan tetapi 

hormon yang ada pada benih tersebut 

jumlahnya sedikit sehingga pertu ditambah 

agar pertumbuhan benih akan semakin 

cepat dan baik.  

Keserempakan Tumbuh 

Nilai keserempakan tumbuh benih 

dinyatakan sebagai persen kecambah 

normal kuat (Okti, 2011). Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil keserempakkan tumbuh 

benih timun apel sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Rata-rata Keserempakan Tumbuh 

Akibat Pengaruh Mandiri Pada Perlakuan 

Periode Simpan Benih dan Perendaman 

Kosentrasi Ekstrak Bawang Merah 

Perlakuan Keserempakan 

Tumbuh (%) 

Periode Simpan  

0 minggu (S0) 90.00a 

4 minggu (S1) 84.60b      

8 minggu (S2) 65.07c      

12 minggu (S3) 69.47c      

Konsentrasi 

Ekstrak Bawang 

Merah 

 

Kontrol 0% (B1)              77.58a     

25% (B2) 75.83a      

50% (B3) 78.00a 

75% (B4) 77.83a 

100% (B5) 77.17a 

KK (%) 9.24 

 

Hasil analisis ragam dan uji lanjut 

DMRT taraf signifikan 5% yang terlampir 

pada Tabel 1, menunjukkan bahwa tidak 

adanya interaksi yang nyata antara 

perlakuan periode simpan dan pemberian 

perendaman konsentrasi ekstrak bawang 

merah terhadap keserempakan tumbuh 

benih. Namun terdapat pengaruh mandiri 

periode simpan dan pemberian perendaman 

konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap 

keserempakan tumbuh benih. 

Pada Tabel 5 hasil uji lanjut DMRT 

pada taraf 5% menunjukkan bahwa secara 

mandiri perlakuan periode simpan 

memberikan perlakuan tertinggi yaitu pada 

penyimpanan 0 minggu dengan rata-rata 

yaitu 90,00%, berbeda nyata dengan 

perlakuan penyimpanan lainnya. 

Sedangkan perlakuan terendah terdapat 

pada periode simpan 8 minggu dengan 

rata-rata 65,07%, tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan periode simpan 12 

minggu dengan rata-rata 69,47%. 

Tingginya keserempakan tumbuh 

ini terjadi karena selama masa periode 

simpan 0 minggu dan 4 minggu kadar air 

dan viabilitas benih masih terjaga selama 

penyimpanan dan juga struktur benih 

masih lengkap serta cadangan makanan 
pada benih setelah penyimpanan juga 

masih banyak sehingga benih mampu 

untuk tumbuh serempak. Namun berbeda 

nyata dengan periode simpan 8 minggu 

dan 12 minggu yang rata-ratanya rendah. 

Hal ini sejalan dengan peernyataan Sadjad 
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et al, (1999) menyatakan bahwa benih 

dapat tumbuh serempak apabila viabilitas 

dan vigor benih setelah penyimpanan 

masih baik sehingga benih mampu untuk 

beradaptasi dengan keadaan lingkungan 

setelah benih disimpan dalam suhu 

ruangan. Benih dikatakan mempunyai 

keserempakan tumbuh yang baik bekisar 

antara 40% - 70%. 

Konsentrasi ekstrak bawang merah  

tertinggi terdapat pada konsentrasi 50% 

dengan nilai 78.00%. Sedangkan 

persentase terendah terdapat pada 

konsentrasi ekstrak bawang merah 25% 

dengan nilai 75.83%. Menurut penelitian 

Siswanto (2004) menyatakan pemberian 

ekstrak bawang merah mampu 

meningkatkan pertumbuhan bibit lada 

panjang. Proses ini melibatkan proses 

pemanjangan sel sebagai akibat pengaruh 

auksin yang terkandung dalam ekstrak 

bawang merah. Hal ini sejalan dengan 

(Hanifa, 2017), bahwa perendaman benih 

padi pada larutan bawang merah 

meningkatkan keserempakan tumbuh, 

kecepatan tumbuh serta panjang akar dan 

tinggi batang kecambah benih padi lokal 

Toraja. Diperkuat oleh pernyataan 

(Despalingga, 1993), bahwa penggunaan 

ekstrak bawang merah untuk memacu 

perakaran telah diaplikasikan untuk stek 

anggur, dan stek jati (Halim et al., 2013). 

Kecepatan Tumbuh 

Benih yang lebih cepat tumbuh 

menunjukkan benih tersebut memiliki 

vigor yang lebih tinggi. Kecepatan tumbuh 

benih adalah tolok ukur dari vigor 

kekuatan tumbuh benih tersebut. Nilai 

Kecepatan tumbuh benih (KCT) dihitung 

berdasarkan jumlah presentasi 

pertambahan kecambah normal. KCT 

menunjukkan presentase rata-rata 

kecambah yang tumbuh setiap hari. 

Semakin tinggi nilai KCT semakin tinggi 

pula vigor lot benih tersebut (Okti, 2011). 

 

Tabel  6. Rata-rata Kecepatan Tumbuh 

Akibat Pengaruh Mandiri Pada Perlakuan 

Periode Simpan Benih dan Perendaman 

Kosentrasi Ekstrak Bawang Merah 

Perlakuan Kecepatan Tumbuh 

(%) 

Periode Simpan  

0 minggu (S0) 99.11a 

4 minggu (S1) 71.72b      

8 minggu (S2) 51.65c      

12 minggu (S3) 36.58d      

Konsentrasi 

Ekstrak Bawang 

Merah 

 

Kontrol 0% (B1) 61.30a     

25% (B2) 63.76a      

50% (B3) 66.52a 

75% (B4) 64.17a 

100% (B5) 68.06a 

KK (%) 13.34 

 
Hasil analisis ragam dan uji lanjut 

DMRT taraf signifikan 5% yang terlampir 

pada Tabel 1, menunjukkan bahwa tidak 

adanya interaksi yang nyata antara 

perlakuan periode simpan dan pemberian 

perendaman konsentrasi ekstrak bawang 

merah terhadap kecepatan tumbuh benih. 

Namun terdapat pengaruh mandiri periode 

simpan dan pemberian perendaman 

konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap 

kecepatan tumbuh benih. 

Pada Tabel 6 hasil uji lanjut DMRT 

pada taraf 5% menunjukkan bahwa secara 

mandiri perlakuan periode simpan 

memberikan perlakuan tertinggi yaitu pada 

periode simpan 0 minggu dengan rata-rata 

yaitu 99,11%, berbeda nyata dengan 

perlakuan penyimpanan lainnya. Hasil 

perlakuan terendah yaitu pada periode 

simpan 12 minggu dengan rata-rata 

36,58%.  

Penyimpanan benih menghasilkan 

kecepatan berkecambah dengan nilai tinggi 

pada perlakuan periode simpan 0 minggu 

dan 4 minggu karena benih yang 

digunakan sudah masak fisiologis. Namun 

rata-rata semakin menurun pada periode 
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simpan 8 minggu dan 12 minggu. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Nurmauli 

(2010), bahwa benih yang tidak disimpan 

memiliki kadar air awal yang tinggi 

sehingga dengan direndamnya benih maka 

laju imbibisi tidak terkendali oleh 

memberan sel yang menyebabkan kadar air 

benih semakin tinggi. Hal ini juga 

didukung oleh pernyataan Justice dan 

Bass, (2002), mengatakan bahwa, 

pemanenan yang dilakukan pada masa 

benih mencapai masak fisiologis memiliki 

nilai kecepatan tumbuh dan keserempakan 

tumbuh yang lebih tinggi dari benih yang 

dipanen setelah lewat masak. Sadjad 

(1980) juga menambahkan bahwa benih 

yang dipanen saat mencapai masak 

fisologis memiliki nilai kecepatan tumbuh 

lebih tinggi dari benih-benih yang telah 

lewat masa masak fisiologisnya. 

Konsentrasi ekstrak bawang merah  

tertinggi terdapat pada konsentrasi 100% 

dengan nilai 68.06%. Sedangkan 

persentase terendah terdapat pada 

konsentrasi ekstrak bawang merah 0% 

dengan nilai 61,30%. 

Menurut (Hanifa, 2017), bahwa 

perendaman benih padi pada larutan 

bawang merah meningkatkan 

keserempakan tumbuh, kecepatan tumbuh 

serta panjang akar dan tinggi batang 

kecambah benih padi lokal Toraja. 

Diperkuat oleh pernyataan (Despalingga, 

1993), bahwa penggunaan ekstrak bawang 

merah untuk memacu perakaran telah 

diaplikasikan untuk stek anggur, dan stek 

jati (Halim et al., 2013).  

Berat Kering Kecambah Normal 

Berat kering kecambah normal 

merupakan tolak ukur viabilitas potensial 

yang menggambarkan banyaknya 

cadangan makanan yang tersedia sehingga 

bila dikondisikan pada lingkungan yang 

sesuai mampu tumbuh dan berkembang 

dengan baik (Sadjad, 1999). Bobot kering 

kecambah yang tinggi dapat 

menggambarkan pemanfaatan cadangan 

makanan dalam benih yang efisien. 

 

Tabel 7. Rata-rata Berat Kering Kecambah 

Normal Akibat Pengaruh Mandiri Pada 

Perlakuan Periode Simpan Benih dan 

Perendaman Kosentrasi Ekstrak Bawang 

Merah 

Perlakuan Berat Kering 

Kecambah Normal 

(%) 

Periode Simpan  

0 minggu (S0) 0.194a 

4 minggu (S1) 0.194a      

8 minggu (S2) 0.171b      

12 minggu (S3) 0.176b      

Konsentrasi 

Ekstrak Bawang 

Merah 

 

Kontrol 0% (B1) 0.179b     

25% (B2)             0.183ab      

50% (B3)             0.180ab 

75% (B4)             0.187ab 

100% (B5) 0.190a 

KK (%) 8,53 
 

Hasil analisis ragam dan uji lanjut 

DMRT taraf signifikan 5% yang terlampir 

pada Tabel 1, menunjukkan bahwa adanya 

interaksi yang berbeda nyata antara 

perlakuan periode simpan dan pemberian 

perendaman konsentrasi ekstrak bawang 

merah terhadap berat kering kecambah 

normal. 

Perlakuan periode simpan dan 

konsentrasi ekstrak bawang merah sangat 

berpengaruh nyata terhadap berat kering 

kecambah normal benih. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Purwitasari (2004), 

Pengaruh ekstrak bawang merah terhadap 

pertumbuhan akar stek pucuk krisan yang 

paling optimal sebesar 80%. Hal ini 

disebabkan karena adanya penambahan 

senyawa mirip auksin yang terkandung 

dalam ekstrak bawang merah 

mengakibatkan bertambahnya kandungan 

auksin endogen. Senyawa mirip auksin 

endogen berperan dalam memacu proses 

pemanjangan dan pengembangan sel-sel 
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akar yang berakibat pada peningkatan 

panjang akar dan jumlah akar (Purwitasari, 

2004).  

Pada Tabel 7 hasil uji lanjut DMRT 

pada taraf 5% menunjukkan bahwa secara 

mandiri perlakuan periode simpan 

memberikan perlakuan tertinggi yaitu pada 

penyimpanan 0 minggu dengan rata-rata 

yaitu 0,19433%, tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan 4 minggu dengan rata-

rata yaitu 0.194000%. 

Hal ini diduga karena pada lama 

penyimpanan 2 minggu tidak menurunkan 

kadar air benih di bawah kadar air kritis 

sehingga benih tidak mengalami 

kemunduran (akibat penurunan kadar air) 

karena kehabisan cadangan makanan di 

dalam benih. Banyaknya jumlah cadangan 

makanan pada benih akan menyebabkan 

viabilitas dan vigor benih tinggi. 

Pernyataan tersebut didukung Ilyas (2010) 

menyatakan bahwa bila suatu lot benih 

menghasilkan viabilitas tinggi maka akan 

mampu menghasilkan bobot kering 

kecambah yang tinggi pula. Nurussintani et 

al. (2012) menambahkan bahwa 

peningkatan akumulasi berat kering 

disebabkan oleh benih dengan vigor tinggi 

yang mampu membentuk dan 

mentranslokasikan bahan baku ke poros 

embrio dengan cepat. Pemanfaatan 

cadangan makan dalam benih yang efisien 

ditunjukkan oleh berat kering yang tinggi 

Bobot kering kecambah yang tinggi 

dapat menggambarkan pemanfaatan 

cadangan makanan dalam benih yang 

efisien (Barlian et al., 1998). Sutopo 

(2004) menyatakan bahwa bobot benih 

berpengaruh terhadap kecepatan 

pertumbuhan dan produksi, karena bobot 

benih menentukan besarnya kecambah 

pada saat permulaan dan bobot tanaman 

pada saat panen. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan disimpulkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh interaksi antara 

perlakuan periode simpan dan perendaman 

konsentrasi ekstrak bawang merah (Allium 

cepa L.) terhadap parameter: Potensi 

tumbuh maksimum, daya berkecambah, 

keserempakan tumbuh dan kecepatan 

tumbuh benih. Namun terdapat interaksi 

yang berbeda nyata terhadap indeks vigor 

dan berat kering kecambah normal. Secara 

mandiri perlakuan periode simpan 

memberikan hasil yang signifikan terhadap 

semua parameter dan perendaman 

konsentrasi ekstrak bawang merah (Allium 

cepa L.) tidak meberikan pengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan. 

Pada periode simpan 0 minggu dan 

perendaman konsentrasi ekstrak bawang 

merah 100% dan 50% didapatkan hasil 

terbaik. 
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